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ABSTRAK 
 Finy chikita Christy, NIM : 02114134, Tindak Pidana Perdagangan Orang 
(Studi Kasus di Surabaya).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab terjadinya tindak pidana perdagangan orang di Surabaya dan 
untuk mengetahui upaya dari pemerintah Surabaya dalam menanggulangi tindak 
perdagangan orang yang terjadi di Surabaya. Penelitian ini adalah penelitian 
(yuridis) normatif, penelitian ini akan mengunakan dasar analisis terhadap 
peraturan perundang-undangan dan juga beberapa dokumen hukum lainnya untuk 
mencapai tujuan atas penelitian yang akan dilakukan. Hasil yang ditemukan dalam 
penelitian adalah pertama, faktor-faktor yang mendukung terjadinya tindak pidana 
perdagangan orang di Surabaya yaitu faktor ekonomi, kebtuhan pribadi yang 
tinggi, rasa ingin cepat kaya, dan bolongnya aturan hukum yang ada. Kedua 
ditemukan bahwa upaya pemerintah Surabaya dalam menanggulangi tindak 
perdagangan orang telah banyak yang dilakukan, salah satu bentuk nyatanya 
adalah dengan melakukan penutupan lokalisasi tersbesar yaitu Gang Dolly. 
Sampai saat ini tindak pidana perdagangan orang di Surabaya masih terus 
berlanjut meskipun pemerintah Surabaya telah gencar untuk menutup kasus tindak 
pidana perdagangan orang, dikarenakan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 
dan peraturan daerah Surabaya masih belum memiliki aturan untuk memberikan 
sanksi kepada pekerja seks komersial. 
 
Kata kunci : tindak pidana perdagangan orang, gang dolly, pekerja seks komersial 
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ABSTRACT 
 
 Finy chikita Christy, NIM: 02114134, Crime of Trafficking in Persons 
(Case Study in Surabaya). This study aims to determine the factors causing the 
crime of trafficking in Surabaya and to know the efforts of the Surabaya 
government in tackling the trafficking of people who took place in Surabaya. This 
research is normative (juridical) research, this research will use base of analysis to 
legislation and also some other legal document to reach the purpose of research 
that will be done. The results found in the research are first, the factors that 
support the occurrence of criminal trafficking in Surabaya are economic factors, 
high personal welfare, the desire to get rich quick, and bolongnya existing legal 
rules. Second, it was found that the Surabaya government's efforts in tackling the 
trafficking of people have been done a lot, one of the real forms is by closing the 
largest localization that is Gang Dolly. Until now the criminal trafficking in 
Surabaya still continues despite the Surabaya government has been incentive to 
close the criminal cases of trafficking in persons, because the Criminal Code and 
the Surabaya regional regulations still have no rules to sanction commercial sex 
workers. 
 
Keywords: criminal trafficking in persons, gang dolly, commercial sex workers 
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BAB IV 
PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penulis dibagi menjadi dua yaitu : 
4.1.1   Kesimpulan Yang Ditinjau Dari Contoh Kasus Tindak Pidana Perdagangan Di 
Surabaya 
Faktor – faktor penyebab terjadinya perdagangan orang di Surabaya yang 
dapat membuka pintu untuk melakukan perdagangan adalah Media sosial. 
Media sosial ini dapat digunkanan secara maksimal untuk melakukan 
perdagangan orang. Keinginan mendapatkan uang dengan carfa yang cepat 
bisa membuat manusia terkadang lupa diri hingga dengan mudahnya menjual 
suani sendiri, maupjun menjadi pemuas nafsu sesame jenis. Ini disebabkan 
juga karena aturan Hukum belum mengikat bagi orang – orang yang ingin 
melakukan perdagangan orang. Hanya pengaturan bagi pelaku penjualan, 
bukan untuk orang yang diperjualkan, karena dalam hal ini penulis sering 
menemui banyaknya orang yang menawarkan diri untuk di perdagangkan 
(dalam hal ini menjadi pekerja seks). 
4.1.2  Kesimpulan Yang Ditinjau Dari Pengalaman Pribadi Penulis 
  
 
Adanya tindak pidana perdagangan orang di Surabaya, bukan lagi menjadi hal 
yang tabuh di Surabaya. Faktor-faktor paling berpengaruh adalah rasa ingin 
cepat kaya dan lingkungan pergaulan dari setiap individu. Dikarenakan 
bergaul dengan teman-teman yang derajatnya jauh diatas mereka, 
menyebabkan mereka mencari jalan pintas utuk mendapatkan uang agar dapat 
memenuhi kebutuhan sehari-hari atau hanya untuk memenuhi kehidupan 
didalam pergaulan. Ditambah lagi sudah semakin mudah mendapatkan pria 
hidung belang yang biasa dinamakan “Gadun” yang dapat membiayai ataupun 
membayar mereka untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak 
seharusnya (hubungan seks) hanya demi mendapatkan uang.  Hal ini 
menyebabkan para wanita-wanita muda semakin berlomba-lomba untuk 
mendapatkan klien yang lebih agar mendapatkan keuntungan hasil yang lebih 
juga.  
2. Upaya pemerintah Surabaya telah banyak yang dilakukan untuk mengatasi 
masalah perdagangan orang (human trafficking) yang semakin marak. 
Pemerintah Surabaya memberikan rehabilitasi kepada korban perdagangan 
orang yang bekerjasama dengan BApermas, PPTP2A, dan Yayasan Hotline 
Surabaya yang telah menangani 403 orang korban eksploitasi seksual. 
Pemerintah Surabaya telah melakukan kerjasama dengan apparat kepolisian 
LSM untuk memberantas human trafficking di Surabaya. Usaha pemerintah 
yang sangat nyata adalah dengan melakukan penutupan Gang Dolly (sebuah 
tempat lokalisasi terbesar di Surabaya bahkan di Asia Tenggara pada 
  
 
Masanya) dengan surat edaran gubernur Jawa Timur nomor 
460/16474/031/2010 tentang pencegahan dan penanggulangan prostitusi serta 
perdagangan perempuan. Pemerintah Surabaya juga mempunyai peraturan 
daerah kota Surabaya nomor 7 tahun 1999 tentang larangan mengguakan 
bangunan/tempat untuk melakukan perbuatan asusila. 
4.2 Saran  
Adapun saran -  saran dari penulis sebagai berikut : 
1. Dikarenakan faktor yang menyebabkan terjadinya perdagangan orang di 
Surabaya diakibatkan dari kurangnya pendidikan dan kurangnya bissa 
menahan diri sendiri untuk mendapatkan uang maka saran dari penulis 
berhubungan dengan peningkatan pendidikan masyarakat, khususnya 
pendidikan alternative bagi anak-anak perempuan, termasuk dengan sarana 
dan prasarana pendidikannya. Peningkatan pengetahuan masyarakat melalui 
pemberian informasis seluas-luasnya tentang tindak pidana perdagangan 
orang beserta seluruh aspek yang terkait dengannya. Perlu diupayakan adanya 
jaminan aksebilitas bagi keluarga khususnya perempuan dan anak untuk 
memperoleh pendidikan, pelatihan peningkatan pendapatan dan pelayanan 
sosial. 
2. Upaya pemerintah yang teah dilakukan sampai saat ini ternyata masih belum 
cukup untuk membendung semaraknya tindak pidana perdagangan orang yang 
terjadi disurabaya, sebagai salah satu saran dari penulis karena di Surabaya 
sendiri masih tidak memiliki payung hukum untuk memberikan sanksi yang 
  
 
tegas kepada pelaku perdagangan orang (yang menawarkan diri sebagai objek 
dari perdagangan orang) yang biasa disebut pekerja seks komersial (PSK). 
Karena saat ini yang dapat dikenakan hukuman oleh KUHP adalah 
mucikarinya bukan orang yang menawarkan diri tersebut (dikenakan pasal 
506 dan 296 KUHP). Karena hukum saat ini masih belum dapat melakukan 
apa-apa terhadap para PSK maka perlu untuk pemerintah Surabaya melakukan 
upaya lebih lanjut agar membuat paying hukum untuk dapat memberikan 
sanksi kepada para PSK dengan membuat peraturan daerah. 
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